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Jembatan merupakan infrastruktur yang
menghubungkan daerah satu dengan daerah lainnya.
Akibat Pertumbuhan jumlah kendaraan setiap waktu
sehingga menghasilkan resiko penurunan kapasitas

Kata kunci: jembatan dan usianya. Metode yang digunakan dalam
Pem(_erllfsaan Jembatan ; penilaian kondisi jembatan adalah metodeBridge
Prediksi Umur Jembatan ; .
Bridge Managemet Management System (BMS). _Progedur Pem_er_lksaa_n
System. jembatan berdasarkan BMS meliputi data Administrasi,
data Geometri dan data kondisi elemen jembatan.Hasil
pemeriksaan nilai kondisi Jembatan Sei Kumu adalah 2
yang artian kerusakan ringan, maka upaya
penanganannya adalah perawatan pada jembatan dan

prediksi sisa umur jembatan adalah 19 tahun.

Pendahuluan

Jembatan merupakan infrastruktur yang menghubungkan dua daerah yang
terputus karena adanya halangan seperti lembah yang dalam, aliran sungai, jalan kereta
api dan lain sebagainya [1]. Akibat pertumbuhan penduduk berdampak pada
peningkatan jumlah kendaraan sehingga menimbulkan risiko penurunan kapasitas
jembatan dan usianya [2]. Hal ini sering dikesampingkan, sehingga menyebabkan
fungsi dan kinerja jembatan menurun dan akhirnya terjadi kerusakan. Kerusakan pada
jembatan terjadi karena meningkatnya jumlah beban kendaraan dan pengaruh dari
daerah sekitar maupun keadaan tidak terduga seperti gempa, angin, kebakaran dan
korosi [3]. Karena banyaknya faktor yang dapat menyebabkan kerusakan pada struktur
jembatan makadiperlukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan dan
pemeliharaan jembatan [4]. Salah satu upaya pemeliharaan jembatan adalah dengan
melakukan penilaian awal terhadapkondisi visual jembatan [5]. Maka untuk
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memudahkan pemerintah dalam pemeliharaan jembatan dibuat sebuah sistem yang
disebut Bridge Management System, atau disingkat BMS [6].

Bridge Management System atau disingkat dengan (BMS) adalah Sistem
Manajemen Jembatan yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga pada
tahun 1992 untuk pelaksanaan manajemen jembatan pada jalan nasional dan provinsi
[6]. Sistem Manajemen Jembatan adalah manajemen jembatan mulai dari pemeriksaan,
rencana dan program dan perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan dan
pemeliharaan [7]. Adapun tahapan dalam pemeriksaan kondisi jembatan adalah
pemeriksaan data administrasi, data geometri dan pemeriksaan kondisi elemen jembatan
dilapangan [1].

Prosedur penilaian kondisi elemen jembatan berdasarkan metode Bridge
Management Systemterdiri dari 5 pertanyaan mengenai kerusakan yang ada. Setiap nilai
diberi angka 1 dan Osehingga subjektifitas selama pemeriksaan dapat diminimalkan dan
penilaian lebih konsisten [5]. Adapun serangkaian pertanyaan yang diajukan dalam
penilaian kondisi elemen jembatan adalah sebagai berikut[8] :

1) Apakah kerusakan berbahaya? (S)

2) Bagaimana kondisi kerusakan ? (R)

3) Berapa luas/volume kerusakan? (K)

4) Apakah elemen berfungsi? (F)

5) Apakah elemen yang rusak mempengaruhi elemen lainnya? (P)

Tabel 1. Penilaian Kondisi Elemen Jembatan [6].

Nilai Kriteria Nilai Kondisi
Berbahaya 1
k .
Struktur (S) Tidak Berbahaya 0
Parah 1
Kerusakan (R) Tidak Parah 0
. Lebih dari 50% 1
Kuantitas (K) Kurang dari 50 % 0
. Elemen tidak berfungsi 1
F F
ungsi (F) Elemen masih berfungsi 0
Mempengaruhi elemen lain 1
Pengaruh (P) Tidak mempengaruhi
elemen lain 0
Nilai Kondisi (NK) (NK =S+R+K+F+P) 0-5

(Sumber : BMS, 1993)

Adapun nilai kondisi dari pemeriksaan setiap elemen jembatan didiskripsikan
berdasarkan tabel dibawah ini :
Tabel 2. Keterangan Penilaian Kondisi Jembatan [6].
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Nilai

Kondisi

0 | Jembatan/elemen dalam kondisi baik dan tanpa kerusakan

Jembatan/elemen mengalami kerusakan ringan ( sedang )

Jembatan/elemen mengelami kerusakan yang memerlukan pemeliharaan

Jembatan/elemen mengalami kerusakan yang membutuhkan Rehabilitasi

Jembatan/elemen dalam kondisi kritis

OB W N -

Jembatan/elemen tidak berfungsi atau runtuh

Skrining Teknis adalah penyaringan pemeriksaan kondisi elemen jembatan yang
memerlukan suatu penanganan karena terdapatnya kerusakan dan mencantumkan
penanganan indikatifnya. Skrining berfungsi untuk mengindentifikasi penanganan
jembatan dari data yang tersedia di dalam database [9].

Tabel 3. Skrinning Teknis [6]

Penilaian Kondisi Jembatan
Nama Lokasi Bagian Komponen Nilai Kondisi Kateqori Penanganan
0 | Jembatan Jembatan jembatan g Indikatif
S|R|K|F|P| NK
DAS 02)
- RUSAK .
Lapisan RINGAN Pemeliharaan
Permukaan
Bagian Atas
Jembatan ©)] RUSAK Perawatan/
Bagian Bawah BERAT Rehabilitasi
Jembatan
Perlengkapan 4-5) | kriTis ATAU I
RUNTUH ggantian
Rata-rata

602-97229-3-2.[6]

(Sumber : BMS, 1993)

Umur sisa jembatan dipengaruhi oleh kondisi jembatan, sedangkan kondisi jembatan
tersebut dipengaruhi oleh kondisi dan tingkat kerusakan jembatan. Analisa sisa umur jembatan
ini mengacu pada Panduan Penanganan Preservasi Jembatan, Dirjend. Bina Marga: ISBN 978-
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Sumber : Panduan Penanganan Preservasi Jembatan(2010) [6]

Perhitungan sisa umur jembatan dapat menggunakan persamaan berikut[6]:

1

100 - =
NK=5—-{——
a
Keterangan :
NK  :Nilai Kondisi
Y : Umur jembatan
N : Umur rencana
a : Koefisien (4,66)
b - Koefisien (1,9051) Sumber : Panduan Penanganan Preservasi Jembatan.

Dirjend. Bina Marga: ISBN 978-602-97229-3-2.

MetodePenelitian

Metodologi pada penelitian ini mengggunakan metode kuantitatif [7]. Data nilai
kondisi jembatan didapatkan dengan pemeriksaan secara visual di lapangan. Di dalam
manajemen informasi BMS dicantumkan kegiatan manajemen jembatan berupa
pemeriksaan, perencanaan, pemeliharaan, dan implementasinya. BMS dapat mengatur
kegiatan secara teratur dan rutin hingga kondisi dari jembatan terlihat. Beberapa
tindakan lanjutan mungkin diperlukan sebagai konfirmasi bahwa jembatan masih aman
untuk digunakan. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan pemeriksaan langsung ke lapangan untuk memperoleh data administrasi,
inventarisasi dan data detail jembatan [5].Pengumpulan data berupa data primer dan
sekunder, data primer adalah data yang diambil dilapangan secara langsung dengan
melakukan pengukuran dimensi jembatan, dan survei atau identifikasi jenis kerusakan
elemen jembatan [2]. Sedangkan data sekunder adalah data administrasi jembatan yang
diperoleh dari dinas PUPR Kabupaten Rokan Hulu [10].

Penelitian dilakukan di Jembatan Sei Kumu dengan nomor kode jembatan
09.12.02 yang berada diruas jalan Boter-Simpang Kumu, Kecamatan Rambah Hilir.
Terletak di titik koordinat : 0°93°20.21°°N 100°33°71.09"E. dibangun pada tahun 1984
dengan umur rencana 50 tahun. Struktur jembatan adalah beton bertulang. Berikut
gambar dan lokasi Jembatan Sei Kumu [10].

Inspektur yang melakukan pemeriksaan jembatan bertanggung jawab atas
keselamatan pemakai jalan dan dirinya sendiri. Sehingga diharuskan menggunakan
rambu-rambu dan pemberitahuan jika sedang dilakukan pemeriksaan terhadap jembatan
tersebut [1]. Dan adapun perlengkapan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut
[11] :

1. Form pemeriksaan kondisi elemen jembatan dan form pengukuran dimensi
jembatan.

2. Meteran dan pena

3. APD (helm,sepatu dan rompi)

4. Kamera
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Gambar 2. Lokasi Jembatan Sei Kumu

Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil penelitian ini berupa data sekunder sebagai data pendukung dan
data primer sebagai topik utama dalam penelitian ini. Adapun data yang dikumpulkan
sebagai berikut :

1. Data Administrasi
data administrasi merupakan data yang bersifat sekunder sebagai data pendukung dari
penelitian ini. Data administrasi berupa nama jembatan, nomor jembatan, lokasi
jembatan, titik koordinat jembatan, ruas jalan, tahun pembangunan dan umur rencana
jembatan [3].

Tabel 4. Data Administrasi Jembatan Sei Kumu

No Data Administrasi Keterangan
1 | Nama Jembatan Jembatan Sei Kumu
2 | No. Kode Jembatan 09.12.02
3 | Lokasi Jembatan Rambah,Rambah Hilir
" ) Lintang = 0.932021,
4 | Titik Koordinat Jembatan Bujur = 100.337109
5 | Ruas Jalan Jin. Boter-Simpang Kumu
6 | Tahun Pembangunan Jembatan | 1984
7 | Umur Rencana Jembatan 50 tahun

(Sumber : Data Base Jembatan dari dinas PUPR Kabupaten Rokan Hulu:2023)

2. Data Geometri
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data geometri merupakan data yang bersifat primer sebagai data utama dalam penelitian
ini. Data geometri berupa dimensi jembatan dan jenis lintasan[3]. Berikut data geometri
yang tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 5. Data GeometriJembatan Sei Kumu

No Data geometri Keterangan
1 | Panjang Jembatan 35,7m

2 | Lebar Jembatan 55m

3 | Jumlah Bentang 1 Jalur

4 | Tinggi Tiang Sandaran 1,25m

5 | Elevasi 0,17m

6 | Ketinggian GPS 43 mdpl

7 | Jenis Lintasan sungai

(Sumber : Data Hasil Pengukuran Dimensi Jembatan : 2023)

3. Data Pemeriksaan Kondisi Jembatan
Data pemeriksaan kondisi jembatan merupakan data primer sebagai data
utama dalam penelitian ini dan sebagai topik utama pembahasan dalam
penelitian ini.Pemeriksaan jembatan dalam penelitian ini dilakukan pada
Jembatan Sei Kumu.
Adapun data pemeriksaan kondisi jembatan yang tercantum pada Tabel 3
sebagai berikut :

Tabel 6. Pemeriksaan Kondisi Elemen Jembatan Sei Kumu [13]

Pemeriksaan Kondisi Elemen Jembatan

Kode
Elemen
Jembatan

Nama
Elemen | Kerusa
Jembatan kan

Kode .
Jenis

Kerusakan

Kondisi

Nilai Kondisi

visual/gambar S

R

K

F

Volume
Kerusakan
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Pemeriksaan Kondisi Elemen Jembatan

Kode Nama Kode . . Nilai Kondisi

Elemen | Elemen | Kerusa Jenis Kondisi N Volume
Kerusakan visual/gambar S|IR|K|F|P| K Kerusakan

Jembatan | Jembatan kan

N T

DINDING JAGAAN

, GELAGAR ik - e
Penelitian Skripsi S ‘ 3 SUNGA'

Pemeriksaan Jembatan T °
23.06.2023 17:12- s PILAR= 77 s 255574
0.93187, 100.33688:(£16m) 3 \ 4 Ly

Ketinggian: 38m ) = 5 s
W8JP+RR5, Rambah, Kec. Rambah Hilir-Kabupaten:Rokan Hulu; = I
Riau 28558, Indonesia

LANTAI PERMUKAAN JEMBATAN

Bagian
Tiang Yang Pecah Volume : 3
4621 Sandaran 103 Atau 0 10 10p1)1 buah
Hilang
Retak Pada
Aspal
Siar Karena )
4601 | Muai | 805 | Perkerasan 0 [0 |o0|1] 2 |Volume:05
) . m
Baja di
Sambungan
Lantai
Permukaan
4509 Lapis 791 Yang 111 lol1 |3 Volumze:7,5
Permukaan Kasar/ m
Berlubang
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Pemeriksaan Kondisi Elemen Jembatan

Kode Nama Kode . " Nilai Kondisi
Jenis Kondisi Volume
Elemen | Elemen | Kerusa .
Kerusakan visual/gambar R|K|F Kerusakan
Jembatan | Jembatan kan
BAGIAN BAWAH JEMBATAN
. Kerontokan Volume :
4.322 Pilar 201 Beton 1 (0 |0 0,0075 m?
2 05
100.33713.(x6m)
Ra”r:ﬂ)ah, Kec. Rambah Hilir, Kabupa\er; Ro
Berlumut
Tembok dan Volume :
4.324 Sayap 204 Tanaman 01110 0,04 m®
Liar
Berlumut
4323 | P32 o0 | dansarang 0|1 |o Volume : 0,1
Jembatan m
burung
Berlumut )
4411 | Gelegar 204 dan sarang 0|1 |0 VOIU:; 150
burung
Perletakan Bagian Volume : 1
4.611 . 606 Yang 110 |0 '
Baja buah
Rusak
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Pemeriksaan Kondisi Elemen Jembatan

Kode Nama Kode . " Nilai Kondisi
Jenis Kondisi Volume
Elemen | Elemen | Kerusa .
Kerusakan visual/gambar S|R|K|F Kerusakan
Jembatan | Jembatan kan
4.467 Diapragmal 204 sarang 0|1 |o Volume : 50
burung m
Pelat Berlumut .
4.502 Lantai 204 dan sarang 0|1 |0 VOIUQS 60
Beton burung
. Penurunan .
4507 | Fipa 301 | MutuDari 01 o Volume :2
Cucuran buah
Cat
Tembok %grzzn Volume : 2
4.624 1 :
6 Sedada 03 Pecah Atau 01010 buah
Hilang
PERLENGKAPAN JEMBATAN
a1z | PP o0n | Berlumut 0ol1 o Volume : 1
Nama buah

DAERAH ALIRAN SUNGAI
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Pemeriksaan Kondisi Elemen Jembatan

Kode Nama Kode . .. Nilai Kondisi
Elemen | Elemen | Kerusa Jenis Kondisi N Volume
Kerusakan visual/gambar S|IR|K|F|P| K Kerusakan
Jembatan | Jembatan kan
Pecah Atau
Pengaman Hilangnya Volume : 1
4.228 Dasar 205 . 1 (1 (0 (1 |3 ’
Sunaai Sebagian buah
g Dari Beton
Aliran kia[Jn\p(?rl/ Volume : 25
4212 | Air 502 yu vang 1|1 0 |o |2 >
Menumpuk m
Utama
Tabel 7. Skrinning Teknis Jembatan Sei Kumu
Penilaian Kondisi Jembatan
Nama . .
Lokasi Tipe . | Penanganan
No | Jembatan Jembatan Struktur S|RIKJF | PINK Kategori Indikatif
DAS 0|0|1]0|1]|2]| Ringan Perawatan
Lapisan e
bl 0|1(1/0 |13 Rusak Rehabilitasi
Permukaan
Ruas Jalan Bagian Atas . Pemeliharaan
0j|0|1]0|0]1 Baik .
Jembatan Jin. Boter- Jembatan Rutin
! Sei Kumu Simpang Bagian Bawah
g 1/1/0|0(0]|2 Rusak Perawatan
Kumu Jembatan
Perlengkapan [0 |0 (1|0 |01 Baik Pemellh.araan
Rutin
Rata-rata 2 | Ringan Perawatan

4. Menghitung Prediksi Sisa Umur Jembatan sei kumu

Y \b
N 100 — NG
a
Keterangan :
NK - Nilai Kondisi a : koefisien (4,66)
Y : Umur jembatan b : koefisien (1,9051)
N : Umur rencana ( 50 tahun )
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diketahui :
NK 12
a 4,66
b 1,9051
1
Y \1oo0s51
NK = 5 _ 100 — 0%
4,66
1
Y 1.9051
et 100 — 50%
4,66
1
Y 1.9051
s o 100 — 0%
4,66
0,525
3 x 4,669°%5 = {100 — }
’ 50%

0,525 _ Y }
{6,73 = {100 0%

Y
100 — 37,77 = { }
50%

Y =62,23 X 50%

Y =31,12

Umur jembatan sei kumu dengan nilai kondisi 2 adalah 31,12. Sisa
umur jembatan sei kumu dengan umur rencana 50 tahun adalah : 50 — 31,12
= 18,88 dibulatkan menjadi 19 tahun.

Kesimpulan
Adapun beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bridge Management System adalah sistem menajemen jembatan yang dibuat
olen pemerintah sebagai sarana pengelolaaan jembatan, mulai dari desain,
perencanaan, pelaksanaan dan pemeriksaanserta perawatan jembatan sebagai
upaya pengoptimalan sumber daya keuangan pemerintahan.

2. Prosedur Pemeriksaan jembatan meliputi data Administrasi, data Geometri dan
data kondisi jembatan. Penilaian kondisi jembatan berdasarkan pemeriksaan
gambar/visual kondisi kerusakan pada elemen jembatan. Menghitung prediksi
usia sisa jembatan setelah dapat nilai kondisi jembatan.

3. Hasil nilai pemeriksaan kondisi Jembatan Sei Kumu ialah 2 dengan artian
kerusakan sedang maka proses penanganannya ialah pemeliharaan rutin. Dan
hasil prediksi sisa umur Jembatan Sei Kumu ialah 19 tahun lagi.
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